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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi adalah suatu kondisi di mana tekanan darah seseorang
meningkat melebihi batas normal, dengan tekanan sistolik >140 mmHg dan
diastolik >90 mmHg. Hingga saat ini, hipertensi tetap menjadi salah satu
permasalahan kesehatan yang serius karena sering disebut sebagai silent killer,
yaitu penyakit yang gejala awalnya sering tidak disadari oleh penderitanya
hingga akhirnya menimbulkan komplikasi. Berdasarkan penyebabnya,
hipertensi diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu hipertensi primer yang
penyebab pastinya belum diketahui secara jelas, dan hipertensi sekunder yang
disebabkan oleh kondisi medis tertentu seperti penyempitan arteri ginjal
(stenosis arteri renalis), aterosklerosis, gagal ginjal, serta gangguan tiroid
seperti hipertiroidisme ( Karika, et al.,2020).

Hipertensi, yang juga dikenal sebagai silent killer, sering kali tidak
menunjukkan gejala. Kondisi ini dapat menjadi pemicu berbagai penyakit
seperti penyakit jantung, gagal ginjal, dan stroke. Seseorang dinyatakan
mengalami hipertensi apabila tekanan darah sistolik mencapai > 140 mmHg
dan diastolik > 90 mmHg berdasarkan hasil pengukuran lebih dari satu kali
(Kemenkes, 2021). Hipertensi merupakan kondisi yang dapat berlangsung
seumur hidup, namun penderitanya tetap dapat menjalani kehidupan normal
selama tekanan darahnya terkontrol. Pengendalian ini dapat dilakukan dengan
rutin memeriksa tekanan darah, setidaknya sekali dalam setahun, terutama bagi
individu yang memiliki faktor risiko hipertensi (Imelda et al., 2022).

Menurut data dari WHO, terdapat sekitar 1,28 miliar orang berusia 30
hingga 79 tahun di seluruh dunia yang mengalami hipertensi, dengan
mayoritasnya berasal dari negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Dari jumlah tersebut, kurang dari separuh (42%) telah menerima

diagnosis dan pengobatan yang sesuai, bahkan sekitar 46% tidak menyadari



bahwa mereka mengidap kondisi tersebut. Hanya 2% orang dewasa yang
berhasil mengendalikan tekanan darah mereka secara optimal. Melihat kondisi
ini, WHO menetapkan target global untuk mengendalikan penyakit tidak
menular, yaitu menurunkan angka kejadian hipertensi sebesar 33% pada tahun
2030 dibandingkan dengan tingkat prevalensi pada tahun 2010 (WHO, 2023).

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi hipertensi di Indonesia pada penduduk berusia di atas 15 tahun
tercatat sebesar 29,2%. Sementara itu, pada kelompok usia di atas 18 tahun,
prevalensinya mencapai 30,8%. Hipertensi paling banyak ditemukan pada
kelompok usia 35—44 tahun sebesar 27,2%, usia 45-54 tahun sebesar 39,1%,
dan usia 55-64 tahun sebesar 49,5%. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin,
prevalensi hipertensi pada laki-laki sebesar 26,9%, sedangkan pada perempuan
lebih tinggi yaitu sebesar 34,7% (SKI, 2023).

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi hipertensi di Provinsi Sumatera Selatan pada penduduk berusia 15
tahun ke atas mencapai 7,2% jika dilihat dari diagnosis dokter. Namun, jika
berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, angkanya jauh lebih tinggi, yaitu
25%. Sementara itu, pada kelompok usia 18 tahun ke atas, prevalensi hipertensi
yang didiagnosis dokter tercatat sebesar 7,8%, dan berdasarkan pengukuran
mencapai 26,5%. Angka ini menunjukkan bahwa penderita hipertensi lebih
banyak ditemukan pada kelompok usia 18 tahun ke atas dibandingkan dengan
kelompok usia 15 tahun ke atas (SKI, 2023).

Berdasarkan Data Profil Dinas Kesehatan Palembang Tahun 2023
penderita Hipertensi tertinggi di Puskemas Gandus. Tahun 2023 tercatat 18.380
penderita Hipertensi memasuki Tahun 2024 mengalami penurunan menjadi
18.240. Meskipun demikian Puskesmas Gandus tetap menjadi Puskesmas
dengan penderita Hipertensi terbanyak di kota Palembang (Dinas Kesehatan
Kota Palembang, 2023).

Beragam faktor dapat memicu terjadinya hipertensi seperti usia

Bertambahnya usia menjadi salah satu faktor yang berperan dalam peningkatan



risiko tekanan darah tinggi (Yunus, 2021). Jenis Kelamin Secara keseluruhan,
laki-laki memiliki risiko lebih tinggi mengalami tekanan darah tinggi
dibandingkan perempuan (Purwono et al., 2020). Keturunan memiliki riwayat
hipertensi dalam keluarga dapat meningkatkan risiko seseorang mengalami
hipertensi, khususnya jenis primer (Ikrimah, 2021). Konsumsi Natrium yang
berlebihan Asupan garam atau natrium yang berlebihan merupakan salah satu
faktor penyebab hipertensi (Purwono et al., 2020).

Obesitas Individu dengan kelebihan berat badan atau obesitas memiliki
risiko lebih tinggi untuk mengalami hipertensi maupun prahipertensi
(Wirayani, 2019). Sumber protein hewani mengandung lebih banyak lemak
jenuh dan kolesterol, konsumsi protein hewani yang berlebih dapat
meningkatkan tekanan darah (Pitri & Ramadanti, 2022). Lemak jenuh dapat
menyebabkan terjadinya dislipidemia yang merupakan faktor resiko utama
terjadi aterosklerosis (Mulyasari & Srimiati, 2020).

Asupan zat gizi makro memiliki peran dalam terjadinya hipertensi.
Kelebihan konsumsi energi akan disimpan dalam tubuh sebagai jaringan
lemak. Seseorang yang mengonsumsi energi secara berlebihan berisiko
mengalami kegemukan atau obesitas, yang selanjutnya dapat mengganggu
fungsi tubuh dan meningkatkan risiko penyakit degeneratif, termasuk
hipertensi (Made Dendra, 2017).

Konsumsi protein yang berlebihan dapat berkontribusi terhadap
peningkatan tekanan darah, terutama protein yang berasal dari hewani
dibandingkan dengan protein nabati. Protein hewani umumnya mengandung
lemak jenuh yang, jika dikonsumsi secara berlebihan, dapat meningkatkan
kadar kolesterol dalam darah. Penumpukan lemak di area rongga perut menjadi
salah satu faktor yang memicu terjadinya peningkatan tekanan darah (Harun,
2019).

Asupan lemak yang tinggi dapat meningkatkan kadar lemak dalam darah
sehingga memicu pembentukan plak. Plak yang terbentuk dapat berkembang

menjadi aterosklerosis yang menyebabkan pembuluh darah kehilangan



elastisitasnya. Kondisi ini menimbulkan penyempitan aliran darah koroner
dan meningkatkan tekanan darah (Listiana, 2018).

Selain dari asupan lemak, asupan serat juga menjadi salah satu faktor dari
meningkatnya tekanan darah, mekanisme serat dalam menurunkan tekanan
darah yaitu serat dapat mencegah penyerapan kembali asam empedu, kolesterol
dan lemak sehingga volume plasma menjadi berkurang, selain itu konsentrasi
kolesterol dalam darah akan menurun, sehingga dapat mengurangi terjadinya
penyumbatan pembuluh darah jantung (Salsabila, 2023)

Asupan kalium lebih berhubungan dengan penurunan tekanan darah.
kalium dapat menurunkan tekanan darah dengan vasodilatasi sehingga
menyebabkan penurunan retensi perifer total dan meningkatkan output
jantung, kalium dapat menurunkan tekanan darah dengan berkhasiat sebagai
diuretika, kalium dapat mengubah aktivitas sistem renin angiotensin,
Kalium dapat mengatur saraf perifer dan sentral yang mempengaruhi
tekanan darah. Kalium (potassium) merupakan ion utama didalam cairan
intraseluler. Konsumsi kalium yang banyak akan meningkatkan
konsentrasinya didalam cairan intraseluler sehingga cenderung menarik cairan
dari bagian ekstraseluler dan menurunkan tekanan darah (Fitri, 2019).

Asupan magnesium mempunyai peranan penting dalam upaya
pengontrolan tekanan darah yaitu dengan memperkuat jaringan endotel,
menstimulasi prostagladin dan meningkatkan penangkapan glukosa sehingga
resistensi insulin dapat berkurang. Selain itu magnesium juga berperan dalam
kontraksi otot jantung, bila konsentrasi magnesium dalam darah menurun maka
otot jantung tidak dapat bekerja secara maksimal sehingga mempengaruhi
tekanan darah jantung (Salsabila, 2023)

Konsumsi makanan dan minuman dengan kandungan karbohidrat
sederhana yang tinggi dapat menurunkan proses ekskresi natrium melalui urin.
Akibatnya, natrium akan terakumulasi dalam darah sehingga berpotensi
menyebabkan peningkatan tekanan darah (Novia Kurniyanti, Aryanti,

Armanto, Nesyana, 2022).



Asupan natrium yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan volume
cairan ekstraseluler dalam tubuh. Akibatnya, tubuh menahan lebih banyak
cairan, yang berhubungan langsung dengan peningkatan tekanan darah.
Saat volume cairan ekstraseluler bertambah, volume darah pun meningkat
sehingga jantung harus bekerja lebih keras untuk memompa darah ke
seluruh tubuh.Natrium yang cukup diperlukan untuk menjaga keseimbangan
cairan dalam tubuh dan meregulasi tekanan darah. Namun, jika jumlahnya
berlebihan, retensi cairan dapat terjadi dan berujung pada peningkatan tekanan
darah (Wati et al., 2023).

Berdasarkan Data tersebut maka Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Gambaran asupan zat gizi mikro dan pada pasien

penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah penelitian
ini yaitu “ Gambaran Asupan Zat Gizi Makro dan Mikro Pada Pasien
Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Palembang?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Diketahui Gambaran Asupan Zat Gizi Makro dan Mikro Pada Pasien
Hipertensi Di Puskesmas Gandus.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui karakteristik (usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan
pendidikan) pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus
Palembang.

b. Diketahui asupan energi pada pasien Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Gandus Palembang.

c. Diketahui asupan protein pada pasien Hipertensi di Wilayah Kerja

Puskesmas Gandus Palembang.



Diketahui asupan lemak pada pasien Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Gandus Palembang.

Diketahui asupan karbohidrat pada pasien Hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Gandus Palembang.

Diketahui asupan serat Pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Gandus Palembang.

Diketahui asupan natrium Pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja

Puskesmas Gandus Palembang.

. Diketahui asupan kalium Pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja

Puskesmas Gandus Palembang.
Diketahui asupan magnesium Pada pasien hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Gandus Palembang.

Diketahui tekanan darah pada pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Gandus Palembang.

D. Manfaat Penelitian.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak terkait,

antara lain:

1.

Bagi peneliti

Untuk mengembangkan ilmu serta wawasan yang dimiliki, baik yang
didapat dari materi perkuliahan maupun dari jurnal dan web lainnya,
selain itu juga untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman di

bidang gizi klinik, khususnya terhadap penyakit hipertensi.

2. Bagi Institusi

menjadi sumber rujukan bagi Pendidikan dan mahasiswa jurusan

Gizi,Poltekkes Kemenkes Palembang.



3. Bagi Puskesmas Gandus Palembang
Sebagai referensi di perpustakaan Poltekes Kemenkkes Palembang
Jurusan Gizi Di Bidang Gizi Klinik Tentang Hipertensi.

4. Bagi Responden
Sebagai sumber informasi dalam rangka promotif dan mengubah

perilaku terkait faktor-faktor yang dapat meningkatkan kejadian

hipertensi.
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